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Abstrak 

Permasalahan sampah masih menjadi salah satu isu lingkungan yang dihadapi masyarakat di Desa 
Toyareka, Kabupaten Purbalingga. Praktik pembakaran sampah secara terbuka masih sering dilakukan 
sebagai cara mengurangi volume sampah, namun menghasilkan asap yang berpotensi mengganggu 
kesehatan masyarakat dan mencemari lingkungan. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini bertujuan 
untuk memberikan alternatif pengelolaan sampah melalui pembuatan insinerator sederhana minim asap 
berukuran 200 × 100 cm. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi observasi lapangan, koordinasi dengan 
pemerintah desa, perancangan dan pembuatan insinerator, serta sosialisasi mengenai cara penggunaan 
dan pemeliharaan alat kepada masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa insinerator sederhana 
yang dibangun dapat digunakan sebagai sarana pembakaran sampah dengan emisi asap yang lebih 
rendah dibandingkan pembakaran terbuka, sehingga berpotensi mengurangi pencemaran udara dan 
meningkatkan kebersihan lingkungan. Program ini diharapkan menjadi salah satu solusi pengelolaan 
sampah yang sederhana, mudah diterapkan, serta mampu meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 
menjaga kebersihan lingkungan di Desa Toyareka. 
Kata kunci - Desa Toyareka, insinerator sederhana, KKN, pengelolaan sampah, pembakaran minim 
asap 
 

Abstract 
The problem of waste remains one of the environmental issues faced by the community in Toyareka 
Village, Purbalingga Regency. Open burning of waste is still commonly practiced as a way to reduce 
waste volume, but it produces smoke that can potentially harm public health and pollute the 
environment. This Community Service Program (KKN) aims to provide an alternative waste 
management solution through the construction of a simple, low-smoke incinerator measuring 200 × 
100 cm. The implementation methods included field observations, coordination with village officials, 
the design and construction of the incinerator, and community outreach on how to use and maintain 
the equipment. The results of the activity show that the simple incinerator built can be used as a means 
of burning waste with lower smoke emissions compared to open burning, thereby potentially reducing 
air pollution and improving environmental cleanliness. This program is expected to serve as a simple, 
easy-to-implement waste management solution that can also raise community awareness about 
maintaining environmental cleanliness in Toyareka Village. 
Keyword - Community Service Program (KKN), low-smoke incineration, simple incinerator, Toyareka 
Village, waste management 
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PENDAHULUAN   

Desa Toyareka yang terletak di Kecamatan kemangkon, Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah, 

merupakan salah satu wilayah pedesaan yang menghadapi permasalahan mengenai pengelolaan 
sampah. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto, sebagian besar masyarakat masih menerapkan cara tradisional 
dalam menangani sampah, yaitu dengan cara membakar terbuka atau membuangnya ke lahan kosong. 

Kondisi Tempat Pembuangan Sementara Desa Toyareka. Kondisi tersebut tergambar pada Gambar 1.  

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

Gambar 1. Tempat Pembuangan Sementara Desa Toyareka 

 
Berbagai program pengelolaan sampah seperti bank sampah, pemilahan sampah, maupun 

penggunaan insinerator sederhana telah banyak diterapkan di berbagai daerah. Namun, sebagian besar 
program tersebut memiliki keterbatasan, seperti membutuhkan pengelolaan yang berkelanjutan, lahan 

yang memadai, atau biaya pembangunan yang relatif tinggi. Di Desa Toyareka sendiri belum tersedia 
sarana pembakaran sampah yang lebih aman dibandingkan pembakaran terbuka sehingga masyarakat 

masih menggunakan metode konvensional. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini menawarkan 

penerapan insinerator sederhana minim asap yang dirancang menggunakan material yang mudah 
diperoleh, biaya yang relatif rendah, serta dapat dibangun secara gotong royong sehingga sesuai 

dengan kondisi masyarakat Desa Toyareka. 
Tindakan tersebut menghasilkan asap pekat yang menimbulkan gangguan kesehatan dan 

mencemari udara sekitar. Permasalahan menjadi semakin terlihat ketika sampah tidak segera ditangani, 

terutama pada saat musim hujan maupun ketika dilakukan pembakaran. Pada musim hujan, sampah 
yang menumpuk akan menjadi basah akibat terkena air hujan. Kondisi tersebut menyebabkan proses 

pembusukan bahan organik berlangsung lebih cepat sehingga menimbulkan bau yang tidak sedap. Air 
yang bercampur dengan sampah juga dapat menghasilkan lindi yang berpotensi mencemari lingkungan 

apabila tidak dikelola dengan baik (Kusriandi et al., 2026). Selain menimbulkan bau, tumpukan sampah 

yang lembap dapat menjadi tempat berkembangnya berbagai mikroorganisme dan menarik keberadaan 
lalat maupun hewan lainnya yang berpotensi mengganggu kesehatan dan kenyamanan masyarakat 

sekitar. 
Sampah sering kali dipandang sebagai barang sisa atau limbah yang tidak memiliki nilai guna 

dan hanya menjadi beban lingkungan oleh karena itu diperlukan pengelolaan sampah yang baik yang 
bisa dimulai sejak dini (Siagian et al., 2022). Meskipun secara konsisten setiap hari manusia 

menghasilkan sampah dalam jumlah besar, ironisnya keberadaan sampah ini justru cenderung dihindari 

https://doi.org/10.58266/jpmb.v5i1.1722
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dan tidak mendapatkan perhatian serius. Metode pengelolaan sampah yang selama ini banyak 

diterapkan, seperti pembuangan langsung ke lingkungan (open dumping), pembakaran langsung, dan 
penguburan di tempat pembuangan akhir (sanitary landfill), terbukti belum memberikan solusi yang 

efektif dan berkelanjutan dalam mengatasi masalah sampah (Safrizal, 2014).  
Oleh karena itu, berdasarkan hasil survei yang kami lakukan, tentu perlu adanya inovasi yang 

aplikatif, tidak memakan tempat, dan mudah dipahami masyarakat desa. Salah satu inovasi tersebut 

adalah penerapan teknologi sederhana berupa tempat pembakaran sampah minim asap (Incinerator). 
Sebagai bagian dari berbagai inovasi teknologi pengelolaan sampah, incinerator merupakan teknologi 

pembakaran sampah yang dirancang untuk mengurangi volume limbah secara signifikan melalui proses 
pembakaran tertutup dengan emisi asap yang sangat minim. Penelitian (K. Maulana et al., 2025) 

membuktikan  bahwa  penggunaan  incinerator  rendah  emisi  dapat mengurangi  volume  sampah  

hingga  85%  serta  menjaga  emisi  tetap  berada  dalam  batas  aman  bagi lingkungan. 
 

METODE  
Program dilaksanakan pada tanggal 18-19 Agustus 2026 selama kegiatan KKN Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto di Desa Toyareka, Kecamatan Kemangkon, Kabupaten Purbalingga. 

Sasaran kegiatan adalah perangkat desa, petugas kebersihan desa, serta perwakilan masyarakat yang 
terdiri dari ketua RT dan warga sekitar lokasi TPS kurang lebihnya sebanyak 20 orang. Sampah yang 

digunakan pada tahap uji coba berupa sampah rumah tangga non-B3 yang didominasi sampah organik 
dan anorganik mudah terbakar seperti daun kering, ranting, kertas, kardus, plastik kemasan, dan kain. 

Berat sampah yang dibakar pada setiap uji coba sekitar 10 kg. 
Pelaksanaan program Unggulan KKN  ini menggunakan pendekatan partisipatif yang 

menitikberatkan pada aksi nyata dan pemecahan masalah secara langsung di lapangan. Tahap awal 

dimulai dengan proses observasi dan identifikasi masalah di Tempat Pembuangan Sementara (TPS) 
yang terletak di Dusun 1 Desa Toyareka. Pada tahap ini, tim melakukan koordinasi intensif dengan 

pemerintah desa serta tokoh masyarakat untuk menentukan titik koordinat pembangunan yang paling 
strategis. Penentuan lokasi ini sangat krusial guna memastikan bahwa operasional insinerator nantinya 

benar-benar efektif dalam meminimalisir dampak asap terhadap lingkungan warga sekitar.  

Setelah lokasi disepakati, tim melanjutkan ke tahap perancangan teknis dan pengadaan 
material yang disesuaikan dengan karakteristik sampah harian di desa tersebut. Pembangunan fisik 

unit insinerator dilakukan secara kolaboratif antara mahasiswa dan warga sekitar. Kemudian diikuti 
dengan tahap uji coba operasional atau running test untuk mengevaluasi efektivitas reduksi asap dan 

kecepatan pemusnahan sampah. Sebagai langkah penutup, tim melaksanakan edukasi dan 

pendampingan kepada petugas kebersihan desa mengenai prosedur standar operasional (SOP) 
pembakaran serta teknik pemeliharaan alat agar teknologi tepat guna ini dapat berfungsi secara 

berkelanjutan dalam jangka panjang. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pembuatan insinerator sederhana minim asap di Desa 

Toyareka Kecamatan Kemangkon Kabupaten Banyumas telah memberikan dampak nyata bagi 

masyarakat. Program insinerator sederhana ini dirancang sebagai alternatif pengelolaan sampah yang 
lebih terkendali dibandingkan pembakaran terbuka. Pembangunan dilakukan secara partisipatif 

bersama masyarakat sehingga selain menghasilkan sarana pengelolaan sampah, kegiatan ini juga 
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan (Roosinda et al., 2025). 

Dalam jangka pendek, masyarakat memperoleh pengetahuan baru mengenai alternatif 

pengelolaan sampah rumah tangga yang lebih ramah lingkungan. Partisipasi aktif masyarakat, 
menunjukkan adanya perubahan sikap dan perilaku, yaitu meningkatnya kesadaran akan pentingnya 

pengelolaan sampah yang sehat. Dalam jangka panjang, penggunaan insinerator ini diharapkan mampu 
mengurangi kebiasaan membakar sampah secara terbuka yang biasanya menimbulkan asap pekat dan 

bau tidak sedap. Dampak ini tidak hanya berpengaruh pada kualitas udara dan kesehatan masyarakat, 

tetapi juga pada lingkungan desa yang lebih bersih dan nyaman.  
Indikator ketercapaian tujuan kegiatan dapat dilihat dari pengurangan volume sampah dimana 

terdapat hasil yang signifikan sebelum penggunaan insinerator, volume sampah yang terkumpul di 
lokasi pembakaran mencapai sekitar 10 karung. Setelah dilakukan pembakaran menggunakan 

insinerator sederhana, volume residu yang tersisa hanya sekitar 2 karung abu, sehingga terjadi 
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pengurangan volume sampah sekitar 80%. Hasil ini menunjukkan bahwa insinerator sederhana mampu 

mengurangi penumpukan sampah sekaligus mempermudah pengelolaan sampah di Desa Toyareka. 
Tolak ukur keberhasilan kegiatan ditunjukkan dari hasil observasi langsung di lapangan, 

wawancara dengan perangkat desa serta masyarakat, dan dokumentasi selama kegiatan berlangsung. 
Keunggulan kegiatan ini adalah penggunaan bahan lokal (bata hebel, pasir, semen, dan besi) yang 

mudah diperoleh serta biaya pembangunan yang terjangkau, sehingga dapat direplikasi oleh 

masyarakat. Desain insinerator juga sederhana dan tidak memerlukan keterampilan teknis tinggi. 
Namun, kelemahan yang ditemui adalah kapasitas insinerator yang masih terbatas serta perlunya 

pengawasan dalam proses pembakaran agar benar-benar minim asap. Tingkat kesulitan kegiatan 
berada pada tahap pembangunan, khususnya dalam memastikan konstruksi insinerator tahan panas 

dan kokoh. Kendala lain adalah adaptasi masyarakat untuk mengubah kebiasaan lama dalam membakar 

sampah terbuka menjadi lebih teratur dengan insinerator. Namun demikian, peluang pengembangan 
ke depan cukup besar, seperti menambah jumlah unit insinerator di beberapa titik desa, 

mengembangkan desain yang lebih efisien, serta mengintegrasikan program ini dengan edukasi 
lingkungan berkelanjutan.  

Dokumentasi berupa foto proses pembangunan insinerator, uji coba pembakaran, hingga 
keterlibatan masyarakat dapat memperkuat artikel. Selain itu, tabel indikator ketercapaian dan grafik 

perbandingan jumlah sampah yang dikelola sebelum dan sesudah kegiatan dapat digunakan untuk 

memperjelas hasil. 
1. Implementasi Program Insinerator di Desa Toyareka 

Pelaksanaan program insinerator dilakukan secara bertahap selama kegiatan KKN dengan 
melibatkan masyarakat desa. Adapun tahapan pelaksanaan dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a) Penyuluhan tentang sampah pengolahan sampah: Salah satu langkah awal dalam memberikan 

pemahaman penyuluhan tentang pengolahan sampah yang dilakukan di Balai Desa Toyareka.  
Sebelum melakukan penyuluhan, Tim KKN Universitas Muhammadiyah Purwokerto megundang 

masyarat untuk hadir di Balai  Desa Toyareka untuk  mengikuti kegiatan penyuluhan yang akan 
dilaksanakan. Penyuluhan pengolahan sampah yang dilaksanakan berjalan dengan lancar dan 

diikuti oleh seluruh ketua RT yang ada di Desa Toyareka.  

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
Gambar 2. Presentasi Perencanaan Insenerator Sederhana 

 
b) Desain insinerator sederhana yang dibuat dalam program ini menggunakan konsep 

pembakaran tertutup dengan ukuran 200 × 100 cm. Alat ini dirancang menggunakan material 

yang mudah diperoleh dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat desa. Insinerator terdiri 
atas ruang pembakaran sebagai tempat proses pemusnahan sampah, saluran pembuangan 

asap untuk mengurangi penyebaran emisi secara langsung, serta lubang pemasukan udara 
untuk membantu proses pembakaran berlangsung lebih optimal. Desain tertutup pada 

insinerator bertujuan untuk mengurangi asap yang dihasilkan dibandingkan dengan metode 

pembakaran sampah terbuka, sehingga lebih aman bagi kesehatan masyarakat dan lingkungan 
sekitar. Selain itu, bentuk alat yang sederhana memudahkan masyarakat dalam penggunaan 

dan pemeliharaan secara berkelanjutan.  
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Gambar 3. Desain Insenerator 

 

c) Tujuan pelaksanaan kegiatan ini adalah merakit Insenerator dengan fungsi melakukan 
pembakaran sampah sederhana. Rancangan Insenerator dibuat dengan alat dan bahan yang 

diperlukan untuk pembuatan Insenerator Drum bekas sebanyak 10 buah, Cat Minyak sebanyak 
3 kaleng, Besi 6 cm sebanyak 6 buah, Pipa besi sebanyak 10 buah dan mesin las. 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

Gambar 4. Proses Pembuatan Insenerator 
 

d) Pembuatan dan perakitan insenerator dilakukan secara bersama-sama antara masyarakat Desa 
Toyareka dengan Tim KKN Universitas Muhammadiyah purwokerto. Pembuatan dan perakitan 

insenerator selanjutnya masyarakat Desa Toyareka melakukan uji coba dengan memasukan 

sampah-sampah masyarakat ke dalam insenerator, setelah itu insenerator dapat digunakan 
dengan baik oleh warga Desa Toyareka. 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
       Gambar 5. Proses Uji Coba 
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Pengurangan volume sampah hingga sekitar 80% menunjukkan bahwa insinerator sederhana 

mampu memperkecil jumlah residu yang harus ditangani masyarakat. Hasil tersebut sejalan dengan 
penelitian Maulana et al., (2025) yang menyatakan bahwa teknologi insinerator rendah emisi efektif 

mengurangi volume sampah secara signifikan. Meskipun demikian, hasil kegiatan ini masih terbatas 
pada pengamatan lapangan dan belum disertai pengukuran kualitas emisi maupun efisiensi termal alat 

sehingga efektivitas lingkungan secara kuantitatif masih memerlukan penelitian lanjutan.  

Selain menghasilkan pengurangan volume sampah, kegiatan ini juga meningkatkan 
pengetahuan masyarakat mengenai alternatif pengelolaan sampah yang lebih baik dibandingkan 

pembakaran terbuka. Hal tersebut terlihat dari keterlibatan masyarakat selama proses pembangunan, 
sosialisasi, hingga uji coba penggunaan insinerator. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan KKN, pembangunan insinerator sederhana minim asap 

berhasil dilaksanakan sesuai rencana dan dapat digunakan sebagai alternatif pengelolaan sampah di 
Desa Toyareka. Hasil uji coba menunjukkan adanya pengurangan volume residu pembakaran sekitar 

80% dibandingkan volume awal sampah yang dibakar. Selain itu, kegiatan ini meningkatkan 

pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan sampah yang lebih terarah. Meskipun demikian, 
efektivitas penurunan emisi asap maupun perubahan perilaku masyarakat belum diukur secara 

kuantitatif sehingga masih diperlukan evaluasi jangka panjang. 
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